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Abstrak  
 

Latar Belakang: Diabetes melitus adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai oleh peningkatan kadar 

glukosa dalam darah (Hiperglikemia) yang disebabkan oleh kerusakan gangguan pada sekresi insulin. Tingginya 

kadar kolesterol mempengaruhi terjadinya penyakit DM tipe 2 dan hal tersebut merupakan salah satu faktor 

risiko DM tipe 2. Ketidakseimbangan antara konsumsi kalori dengan kebutuhan energi, dimana kalori yang 

berlebihan disimpan dalam bentuk lemak dapat menyebabkan obesitas. Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menentukan obesitas adalah dengan menggunakan rumus IMT. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan 

Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Kolesterol Total pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Metode penelitian: 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengukuran analitik observasional, dengan desain cross 

sectional. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan 

kadar kolesterol total pada pasien DM tipe 2  dengan hasil uji analisis chi-square diperoleh nilai p sebesar 0.030 

(p < 0.05). Kesimpulan: Pada hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh 

dengan kadar kolesterol total pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Vina Estetica tahun 2025 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Indeks Massa Tubuh, Kadar Kolesterol Total. 

 

Abstract  

Background: Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by elevated blood glucose levels 

(hyperglycemia) caused by impaired insulin secretion. High cholesterol levels contribute to the development of 

type 2 diabetes and are a risk factor for type 2 diabetes. An imbalance between calorie intake and energy needs, 

with excess calories stored as fat, can lead to obesity. One method used to determine obesity is the BMI formula. 

Objective: The purpose of this study is the relationship between Body Mass Index with Total Cholesterol Levels 

in type 2 Diabetes Mellitus patients. Research method: The type of research used is observational analytical 

measurement research, with a cross sectional design. Results: The results of the study showed a significant 

relationship between body mass index and total cholesterol levels in type 2 DM patients with the results of the 

chi-square analysis test obtaining a p value of 0.030 (p < 0.05).Conclusion: The results of the study found an 

significant relationship between body mass index and total cholesterol levels in patients with type 2 diabetes 

mellitus at Vina Estetica Hospital in 2025. 
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus adalah 

gangguan metabolisme persisten 

yang bersifat herediter. Individu 

dengan predisposisi familial terhadap 

diabetes melitus memiliki 

kemungkinan dua hingga enam kali 

lipat lebih tinggi untuk mengalami 

kondisi ini dibandingkan dengan 

mereka yang tidak memiliki riwayat 

tersebut, yang disebabkan oleh 

kombinasi faktor genetik yang 

memengaruhi kerentanan diabetes.
1
 

Menurut Atlas Federasi 

Diabetes Internasional (IDF), 

prevalensi diabetes global pada 

individu berusia 20-79 tahun adalah 

10,5% (536,6 juta) pada tahun 2020 

dan diprediksi akan mencapai 12,2% 

(783,2 juta) pada tahun 2045. Pada 

orang dewasa, usia puncak diabetes, 

jika dirinci berdasarkan jenisnya, 

adalah antara 75 dan 79 tahun. 

Prevalensi sampel di daerah pedesaan 

(12,1%) akan lebih tinggi daripada di 

daerah perkotaan (8,3%) pada tahun 

2021, dan di negara-negara 

berpenghasilan tinggi (11,1%), akan 

lebih tinggi daripada di negara-

negara berpenghasilan rendah (5,5%). 
2
 

Penyakit ini merenggut nyawa 

sekitar 1,5 juta orang pada tahun 

2020, dengan hampir 50% dari 

korban jiwa tersebut terjadi pada 

individu di bawah usia 70 tahun. 

Lebih jauh lagi, 530.000 orang 

meninggal karena penyakit kandung 

empedu setiap tahun, dan sekitar 11% 

dari semua kasus penyakit ginjal 

disebabkan oleh diabetes. Meskipun 

terdapat penurunan 20% dalam risiko 

kematian global akibat diabetes dan 

penyakit tidak menular lainnya antara 

tahun 2000 dan 2019, jumlah 

kematian terkait diabetes terus 

meningkat.
3
 

Meningkatnya insiden 

diabetes tipe 2 di Indonesia 

memerlukan strategi pencegahan 

melalui identifikasi dini faktor risiko, 

termasuk aspek perilaku, 

sosiodemografi, gaya hidup, dan 

klinis. Kadar kolesterol yang tinggi 

merupakan faktor risiko diabetes tipe 

2, karena disparitas antara konsumsi 

kalori dan pengeluaran energi 

mengakibatkan pembentukan lemak 

dan obesitas. Indeks Massa Tubuh 

(IMT) berfungsi sebagai indikator 

untuk mengevaluasi kesehatan gizi 

dan kemungkinan penyakit 

metabolik; kadar IMT atipikal 

berkorelasi dengan peningkatan 

risiko diabetes, penyakit 

kardiovaskular, dan gangguan 

metabolik lainnya.
4
    

Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan korelasi antara IMT 

dan kolesterol total pada individu 

dengan diabetes tipe 2. Penelitian 

oleh Perawat Muhammad dari 

Lampung Tengah menunjukkan 

korelasi antara IMT dan kolesterol 

total pada individu dengan diabetes 

tipe 2 (p = 0,028). Penelitian oleh 

Marshnil RW menunjukkan 

hubungan yang kuat antara IMT dan 

profil lipid kolesterol total dan low-

density lipoprotein (LDL), bersama 

dengan korelasi negatif dengan 

kolesterol high-density lipoprotein 
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(HDL). Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara obesitas dan profil 

lipid pada hipertensi. 

Sebuah penelitian oleh 

Arshad Hussain dan rekan-rekannya 

di Peshawar melibatkan 305 pasien 

diabetes tipe 2, yang menunjukkan 

rata-rata IMT 29,29±5,23. 

Dislipidemia diamati pada tingkat 

yang signifikan, dengan peningkatan 

kolesterol total pada 40,7% pasien, 

LDL-C pada 54,1%, trigliserida pada 

69,5%, dan penurunan HDL-C pada 

41% pasien. Penelitian ini 

menunjukkan hubungan terbalik yang 

signifikan antara IMT dan kadar 

HDL-C, tetapi korelasi antara IMT 

dan LDL-C minimal. 

Para peneliti ingin meneliti 

hubungan antara Indeks Massa 

Tubuh dan Kadar Kolesterol Total 

pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

di Rumah Sakit Vina Estetica pada 

tahun 2025. 

  

METODE PENELITIAN 

Data yang dikumpulkan pada 

tahun 2025 dari pasien yang dirujuk 

ke Rumah Sakit Vina Estetica dengan 

diabetes melitus tipe 2 digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara 

kadar kolesterol total dan indeks 

massa tubuh (IMT). Penelitian 

kuantitatif ini didasarkan pada 

sumber sekunder dan mengikuti 

strategi potong lintang. Dalam 

penelitian ini, 59 orang dengan 

diabetes melitus dipilih menggunakan 

pendekatan Slovin. Melihat korelasi 

antara diabetes melitus tipe 2 dan 

kadar kolesterol total serta indeks 

massa tubuh merupakan tujuan 

penelitian ini. Untuk menganalisis 

data secara statistik, penelitian ini 

menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pasien DM 

tipe 2 Bedasarkan Indeks Massa 

Tubuh 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Frekuensi % 

Normal 17 28,8 

Overweight 19 32,2 

Obesitas  23 39 

Total 59 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

17 individu (28,8%) memiliki indeks 

massa tubuh normal, 19 individu 

(32,2%) dianggap kelebihan berat 

badan, dan 23 individu (39%) 

digolongkan obesitas. Akibatnya, 

mayoritas pasien diabetes melitus 

tipe 2 di Rumah Sakit Vina Estetica 

menunjukkan indeks massa tubuh 

obesitas. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pasien 

Berdasarkan Kadar Kolesterol 

Total 

  

Kadar Kolesterol 

Total 

Frekuensi % 

Normal  12 20,3 

Borderline 23 39 

Tinggi  24 40,7 

Total 59 100 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 

12 individu (20,3%) menunjukkan 

kadar kolesterol total normal, 23 

individu (39%) menunjukkan kadar 

kolesterol total ambang batas (200–

239 mg/dL), dan 24 individu (40,7%) 
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memiliki kadar kolesterol total di atas 

240 mg/dL. Akibatnya, mayoritas 

pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Rumah Sakit Vina Estetica 

menunjukkan peningkatan kadar 

kolesterol total. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. iHubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan Kolesterol Total 

 

 

IMT 

Kolesterol Total 
Total 

p 

value 
Normal  Borderline Tinggi 

F % F % F % F %  

Normal 8 47,1 5 29,4 4 23,5 17 28,8  

Overweight 2 10,5 8 42,1 9 47,4 19 32,2 0,030 

Obesitas 2 8,7 10 43,5 11 47,8 23 39  

total 12 20,3 23 39 24 40,7 59 100.0  

 

Hasil analisis menunjukkan 

korelasi antara Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan kadar kolesterol total, 

seperti yang diilustrasikan dalam 

Tabel 4. Di antara 17 individu 

(28,8%) dengan IMT normal, 8 

individu (47,1%) menunjukkan kadar 

kolesterol total normal, 5 individu 

(29,4%) memiliki kadar kolesterol 

total batas, dan 4 individu (23,5%) 

menunjukkan peningkatan kadar 

kolesterol total. Di antara 19 individu 

yang diklasifikasikan sebagai 

kelebihan berat badan berdasarkan 

IMT, 2 individu (10,5%) 

menunjukkan kadar kolesterol total 

normal, 8 individu (42,1%) 

menunjukkan kadar kolesterol total 

batas, dan 9 individu (47,4%) 

menunjukkan kadar kolesterol total 

yang tinggi. Di antara 23 individu 

(39%) yang diidentifikasi sebagai 

obesitas menurut IMT, 2 orang 

(8,7%) menunjukkan kadar kolesterol 

total normal, 10 individu (43,5%) 

menunjukkan kadar kolesterol total 

batas, dan 11 individu (47,8%) 

menunjukkan kadar kolesterol total 

yang tinggi. Uji statistik chi-kuadrat 

menghasilkan nilai p sebesar 0,03, 

yang menandakan adanya korelasi 

antara indeks massa tubuh dan kadar 

kolesterol total di Rumah Sakit Vina 

Estetica. 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan Kolesterol Total 

Menurut analisis chi-square 

dengan nilai p kurang dari 0,05, 

hasilnya menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara kadar 

kolesterol total dan indeks massa 

tubuh pada subjek dengan diabetes 

tipe 2. Peneliti Nur Muhammad dan 

Dr. K. Hakikiyah dari Lampung 

Tengah menemukan bahwa obesitas 

menyebabkan resistensi insulin dan 

disfungsi metabolik, yang dapat 

menyebabkan peningkatan produksi 

kolesterol (p = 0,028). 

Penelitian selanjutnya oleh 

Mallick dkk. (2018) di wilayah 

Rohilkhand, India, menguatkan 

temuan serupa dengan nilai p < 

0,001, yang menandakan bahwa IMT 

yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

peningkatan probabilitas peningkatan 

kadar kolesterol total. 

Khotimah dkk. menetapkan 

nilai p sebesar 0,014, yang 

menandakan bahwa BMI 

memengaruhi kadar kolesterol. 
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Individu dengan BMI tinggi biasanya 

menunjukkan kadar kolesterol total 

yang tinggi, sementara BMI normal 

dapat mengurangi risiko 

hiperkolesterolemia. Seiring 

bertambahnya usia, kadar kolesterol 

total umumnya meningkat karena 

berkurangnya aktivasi reseptor LDL. 

Sel-sel reseptor ini mengatur 

homeostasis dan sirkulasi kolesterol 

dalam aliran darah, terutama di hati. 

Peneliti Marshil R.W. dan 

Ganesh mengamati korelasi antara 

BMI dan kadar kolesterol total, HDL, 

dan LDL pada penderita diabetes tipe 

2 di India. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan positif yang 

kuat (r=0,40 untuk kolesterol darah 

total dan r=0,17 untuk kolesterol 

LDL) antara BMI dan kedua 

parameter lipid ini. Pada penderita 

diabetes melitus tipe 2, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelebihan berat 

badan secara signifikan 

meningkatkan risiko resistensi 

insulin. Dengan melakukan lipolisis, 

adiposit di jaringan adiposa abdomen 

melepaskan asam lemak bebas, yang 

memengaruhi metabolisme glukosa 

dan lipid. Selain itu, adiponektin 

adalah peptida yang membantu otot 

mengoksidasi asam lemak dan lebih 

sensitif terhadap insulin; sintesisnya 

menurun pada penderita obesitas. 

Ketidakteraturan kolesterol, 

peningkatan trigliserida dan asam 

lemak bebas, serta penurunan kadar 

adiponektin merupakan gejala 

diabetes tipe 2. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Uji chi-kuadrat menghasilkan 

nilai p sebesar 0,030 (p < 0,05), yang 

menunjukkan hubungan signifikan 

antara indeks massa tubuh dan kadar 

kolesterol total pada individu dengan 

diabetes melitus tipe 2. 

Saran  

a. Institusi pelayanan kesehatan 

diharapkan mengevaluasi 

pentingnya tes skrining bagi 

penderita diabetes tipe 2, yang 

mencakup IMT dan kadar 

kolesterol total. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian 

dengan ukuran sampel yang lebih 

besar agar dapat memberikan 

representasi populasi yang lebih 

akurat. 

c. Masyarakat diharapkan 

meningkatkan partisipasi mereka 

dalam kegiatan kesehatan, yang 

mencakup evaluasi IMT dan 

kadar kolesterol. 
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